Penanaman Nilai-Nilai Pancasila Melalui Kontrol Sosial oleh
Media Massa untuk Menekan Kejahatan di Indonesia
1. Latar Belakang
Media massa berperan penting dalam kebijakan hukum pidana sebagai alat pencegahan kejahatan (non-penal policy). Namun, peran itu belum dijalankan sesuai nilai-nilai Pancasila. Banyak berita yang tidak teruji kebenarannya sehingga merusak tatanan sosial dan moral masyarakat.
2. Konsep Dasar
Pancasila adalah dasar negara, pandangan hidup, dan sumber etika bangsa. Nilainya mencakup Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial. Pancasila menjadi tolok ukur moral, sosial, dan politik bangsa.
3. Metode Penelitian
Menggunakan penelitian hukum normatif, dengan pendekatan undang-undang, sosial, dan asas. Fokus pada norma hukum media massa yang dibandingkan dengan nilai-nilai Pancasila.
4. Media Massa dan Fungsinya
Berdasarkan UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers, media memiliki fungsi: informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial. Media berperan sebagai penghubung antara masyarakat dan negara, membentuk opini publik, serta mengawasi kebijakan pemerintah.
5. Perkembangan Media di Indonesia
Dimulai dari masa kolonial hingga era digital. Kini, media tidak hanya cetak, tetapi juga elektronik dan daring (internet). Media modern berperan sebagai ruang publik (public sphere) tempat masyarakat berdiskusi dan mengontrol kekuasaan.
6. Kontrol Sosial oleh Media
Media dapat mencegah kejahatan dengan menyebarkan informasi hukum yang benar, mengungkap kasus korupsi, dan mengawasi aparat hukum. Namun, media sering tidak beretika dan mengejar sensasi atau keuntungan ekonomi, bukan nilai edukatif dan moral Pancasila.
7. Masalah yang Ditemukan
Banyak berita bohong, provokatif, dan tidak mendidik. Wartawan kurang memahami etika dan tanggung jawab sosial. Media gagal menjadi sarana pembentukan karakter bangsa. Nilai-nilai Pancasila belum tertanam dalam praktik jurnalistik.
8. Solusi dan Rekomendasi
Wartawan harus berpedoman pada etika dan moral Pancasila. Diperlukan pelatihan jurnalisme hukum dan kode etik bagi insan media. Komisi Penyiaran Independen (KPI) perlu memperkuat pengawasan. Media harus menjadi sarana pendidikan moral dan kontrol sosial, bukan sekadar hiburan.
9. Kesimpulan
Media massa di Indonesia belum sepenuhnya mengamalkan nilai Pancasila. Berita sering tidak faktual dan tidak menanamkan nilai kebangsaan. Akibatnya, muncul kemerosotan moral, sikap individualistik, dan hilangnya jiwa patriotik. Perlu penanaman nilai Pancasila secara konsisten dalam dunia media agar dapat menjadi alat efektif menekan kejahatan dan membentuk masyarakat berkarakter.
